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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari 

masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai 

dengan adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya.  Menurut Dindyal (Fadillah: 2009) suatu situasi disebut 

masalah jika terdapat beberapa kendala pada kemampuan pemecahan

masalah. Adanya kendala tersebut menyebabkan seorang pemecah masalah 

tidak dapat mememecahkan suatu masalah secara langsung. Senada dengan 

Sugiyono (2015) masalah diartikan sebagai penyimpangan antara yang 

seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, 

antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanan. 

Sedangkan Hudoyo (1988) menyatakan bahwa soal/pertanyaan 

disebut masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab. 

Dapat terjadi bagi seseorang, pertanyaan itu dapat dijawab dengan 

menggunakan prosedur rutin baginya, namun bagi orang lain untuk 
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A. Deskripsi Konsepepe tut all 

1. Kemamam mpmpmpuan Pemecahan Masalah 

Daalalalam m bebebelalajaar r mamamattet mamam tit ka padadada aa dadaasasas rnnyayaya ssseseseoeoe rang tttididdakak terlepas 

masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matemaatitikakk  dita

dengan adadanyn a kemampuan dalam menynynyelelesaikan masalalal h h h y

dihadapinynyya.a. Menurut Dindyal (Fadillah: 2009) suatu situasi dis

masalah jijikakaa terdapat beberapa kendala pada kekk mampuan pepememm ca

masalah. Adadanyn a kendala tersebut menyebabkanan seorang pemececcahah mas

tidak dadadapapp t meeemememememm cahkan suatu masalah ssececara a langngngsuss ng. SeSeS nada den

SuSS giyono (2015) masalah diartikan sebagai penyimpanganana  antara y

seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara tteoeoe riri ddengan prak

antara aaatutuurararan n dengan pelaksanaan, antara rencana dddenenengan pelaksanan. 

Sedangkakk n HuHudodoyoy  (198888)) mem nyatakan bahwa soal/pertany

disebut masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki penjaw
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menjawab pertanyaan tersebut memerlukan pengorganisasian pengetahuan 

yang telah dimiliki secara tidak rutin.    

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

masalah adalah ketika seseorang tidak mampu menyelesaikan suatu 

persoalan yang dihadapinya, maka dari itu dibutuhkan suatu proses 

pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. NCTM (2000) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah proses menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman 

dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan soal yang tidak rutin.  

Polya (1957) mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha 

mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang 

tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Dalam buku yang berjudul How to 

Solved it, ada beberapa tahapan untuk menyelesaikan masalah yaitu :  

a. Memahami Masalah ( Understanding The Problem )

Mengidentifikasi apa yang ditanyakan, apa yang diketahui (datanya), 

dan menentukan bagaimana kondisi data tersebut. 
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masalah adalah ketika seseseseoro ang tidak mampu menyelesaikan s

persoalan yayayangn dddihihihadapinya, maka dari itu u dibutuhkan suatu pr

pemememecacac hah n masalah.

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yangg dddilakukan u

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. NCTCTC MMM (2

mengemukakkanaa  bahwa pemecahan masalah aaadad lah proses meneneneree ap

pengetahuauan n yay ng telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan beb rb

Pemecahaan n mamm salah merupakan bagian dari kuririikukuk lum matemaatitikakk  y

sangat pentiingng. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pepep ngala

dalam mengggugunanaakakakannn pengetahuan serta keteteterarampilan yang didid mmiliki u

menyelesaikan soal yang tidak rutin.  

Polya (1957) mengartikan pemecahan masalah ssebebebaagai satu u

mencari i jajajalalal n keluar dari satu kesulitan guna meeencnn apai satu tujuan y

tidak begitu mududu aha ssegegerera a untuk didicacapapai. Dalam buku yang berjudul Ho

Solved it, ada beberapa tahapan untuk menyelesaikan masalah yaitu : 
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b. Menyusun rencana ( Deviting a Plan )

Menemukan hubungan antara data dengan hal-hal yang belum diketahui 

untuk menyelesaikan masalah dan menentukan langkah penyelesaian 

yang sesuai. 

c. Melaksanakan rencana ( Carrying out the plan )

Menyelesaikan permasalahan menggunakan teknik penyelesaian yang 

sudah dipilih sesuai dengan tahapan-tahapan rencana yang telah 

dilakukan.

d. Memeriksa kembali hasil penyelesaian. ( Looking Back )

Memeriksa kembali permasalahan dan penyelesaian yang diperoleh dan 

memasukkannya kedalam memori untuk kelak digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dikemudian hari. 

Menurut Krulik dan Rudnick, yang dikutip oleh (Carson, 2007) 

mengartikan pemecahan masalah adalah setiap individu atau peserta didik 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman sebelumnya, dimana dia akan menerapkan 

pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya itu didalam situasi yang baru 

dan berbeda, siswa harus mensintesis apa yang telah ia pelajari. 

Ada lima tahap dalam memecahkan masalah yaitu sebagai berikut.   

a. Membaca (read)  

Membaca secara detail permasalahan yang ada serta mencari kata kunci 

yang terdapat pada permasalahan.  
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yang sesuai. 

c. Melaksaaananakaaannn rrencana ( Carrying out the plalaannn )

MeMeM nynyelesaikan permasalahan menggunakanann ttekekninik k k pepp nyelesaian y

sudah dipilih sesuai dengan tahapan-tahapan rencncana a yang t

didilalaakukukakkan.n.

d. Memeriikskssa kembali hasil penyelesaian. ( Loookoko ing Back )

Mememeririksk a kembali permasalahan dan penyelesaian yang diperolleh

memamasusukkkk annya kedalam memori untuk kkkelee ak digunakanan da

menyelesesaia kan masalah dikemudian hari. 

Menunururut t KrKrKruuulik dan Rudnick, yanggg ddikutipp oleh (C(C(Cara son, 2

mmmmmememmmmm nggarartiiitiikakaaaaaaaaaan n nn n n n n nn pepepppppppp memecacahahahahahahahahahaaann n nnn n n n n n mamammmmmmmmm salah adaddddddalalalalalalalalaaa ahahahahahahahahahahah setiap individu atauauau ppeserta d

memiliki pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yyanana g g g diperoleh 

pengalamammananan-pengalaman sebelumnya, dimana dddia akan menerap

pengetahuan, kkketete ere ammpipilalan dan peemamahahamannya itu didalam situasi yang 

dan berbeda, siswa harus mensintesis apa yang telah ia pelajari. 
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b. Mengeksplorasi (explore)

Meliputi pencarian pola untuk menentukan konsep atau prinsip dari 

masalah, mengidentifikasi masalah yang diberikan, menyajikan masalah 

ke dalam cara yang mudah dipahami.  

c. Memilih suatu strategi (select a strategy) 

Menentukan cara, konsep, prisip ataupun strategi untuk memecahkan 

suatu pemasalahan. 

d. Menyelesaikan masalah (solve the problem)

Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti menghitung 

dilakukan untuk menemukan suatu jawaban.  

e. Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend) 

Pada tahap ini, siswa mengecek kembali jawabannya dengan cara siswa 

harus memeriksa kembali tahapan pemecahan masalah dan jawaban 

yang didapatkan. dan melihat variasi dari cara memecahkan masalah 

dengan teman ataupun dengan guru.   

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

pemecahan masalah matematis adalah suatu usaha untuk menyelesaikan 

suatu persoalan untuk mendapatkan solusi yang diinginkan dengan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan indikator langkah pemecahan masalah 

yang telah dikemukakan oleh Polya yaitu : memahami masalah 

(Understanding the problem), membuat rencana (Devising plan), 
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ke dalam cara yang mmmudududahah dippahami.  

c. Memilihhh ssuau tututu sstrategi (select a ststrarateteegygygy)))

MeMeM nen ntukan cara, konsep, prisip ataupun ststs raratetegigi uuuntnn uk memecah

ssuatu u pepep mamam sasalalahahan.n.n  

dd. MeMenynynyelelessaiaiaikakk n mmam salah (soloo ve the pprooblblblemmem)))

Pada tahahapaa  ini semua keterampilan mateeemamm tika seperti mmmenenenghgg i

dilakukukakan n untuk menemukan suatu jawaban. 

e.e.e Meniinjnjauauu kembali dan mendiskusikan (review w anannd extend) 

Pada tahhapap ini, siswa mengecek kembali jawabannya dengananan ccara s

harus memememeeririr ksksksa kembali tahapan pememem cac han masalah h h dad n jawa

yang didapatkan. dan melihat variasi dari cara memecccahahkak n mas

deded ngan ttemeemanan aatatataupupu unu  dengan gugururuu..  

BeBeerdrdrdasarkan uraian tersebut peneliti mmmenyimpulkan ba

pemecahan maaasasalah h mamatet matis adadalalahah suatu usaha untuk menyelesa

suatu persoalan untuk mendapatkan solusi yang diinginkan den
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melaksanakan rencana  (Carrying out the plan), dan mengecek kembali 

(looking back).

Menurut Sukayasa (2012) langkah-langkah pemecahan masalah 

matematis menurut Polya lebih popular digunakan dalam memecahkan 

masalah matematis dibandingkan lainnya, ini disebabkan dalam beberapa hal 

yakni : langkah-langkah dalam proses pemecahan masalah matematis 

menurut Polya cukup sederhana, jelas dan telah lazim digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Spiritual Quotient (SQ)

Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh,  berasal dari 

bahasa latin spiritus yang berarti napas. Roh bisa diartikan sebagai energi 

kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernapas dan bergerak. 

Spiritual berarti pula segala sesuatu diluar fisik, termasuk pikiran, perasaan, 

dan karakter yang dikenal dengan kodrat (Yaumi dan Ibrahim, 2013:22) 

Berbeda dengan Agustian (2001:57) menyatakan bahwa kecerdasan 

spiritual sebagai kemampuan seorang dalam memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya, dan memiliki pola 

pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip “hanya karena Allah”.

SQ menjadikan individu untuk menjadi seperti adanya sekarang dan 

memberikan potensi untuk tumbuh dan berkembang. Saat individu merasa 

terpuruk, khawatir, dan gelisah dan mengalami kesedihan maka seorang 
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matematis menurut Polyyya aa lelebib h popular digunakan dalam memecah

masalah maatetetemam titiis ss didd bandingkan lainnya, ini diseseebabb bkan dalam beberapa

yaknknni ii :: langkah-langkah dalam proses pemmecece ahahanan mmmasalah matem

memeennun rut Polya cukup sederhana, jelas dan telah lazim ddigii unakan u

mmenggukukkurur kkkemmamampuuuaan ppemecahahhan masalallahahh sissiswawaw . 

2. Spiritual Quuotottient (SQ)

Kataa sspipiritual memiliki akar kata spirit yang berarti roh,  berasal 

bahasa latatinin spss iritus yang berarti napas. Roh bisaa dddiartikan sebaggaiaiai en

kehidupan yayangn  membuat manusia dapat hidup, bernapas dananan berge

Spiritual berarartrti i pupup lalala segala sesuatu diluar fisssikik, termasuk pikkkiriraan, peras

dan karakter yang dikenal dengan kodrat (Yaumi dan Ibrahimmm,, 202013:22) 

Berbeda dengan Agustian (2001:57) menyatakan bbbahahhwa kecerd

spiritual l sesesebagai kemampuan seorang dalam memm mberi makna iba

terhadap setiaaappp peeririlalakuku dan kkegegiaiatan, melalui langkah-langkah

pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya, dan memiliki 
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individu dapat menggunakan SQ untuk berhadapan dengan masalah 

eksistensial tersebut dan membuatnya mampu mengatasi atau setidaknya 

bisa berdamai dengan masalah tersebut sehingga SQ dapat memberi rasa 

yang nyaman. 

Menurut Zohar dan Marshall (2007) kecerdasan Spiritual (SQ) adalah 

kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan 

dengan kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang kita 

gunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga 

untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai yang baru. Terdapat 10 hal yang 

menjadi indikator untuk mengukur kecerdasan spiritual, yaitu: 

1. Kesadaran diri

2. Spontanitas, termotivasi secara internal

3. Melihat kehidupan dari visi dan berdasarkan nilai-nilai fundamental

4. Holistik, melihat sistem dan universalitas

5. Kasih sayang (rasa berkomunitas, rasa mengikuti aliran kehidupan)

6. Menghargai keragaman

7. Mandiri, teguh melawan mayoritas

8. Mempertanyakan secara mendasar

9. Menata kembali dalam gambaran besar

10. Teguh dalam kesulitan
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yang nyaman. 

Menuruuut t ZoZohahahar r dan Marshall (2007) keceerdrddasaa an Spiritual (SQ) ad

keceeerdrdrdasasan yang bertumpu pada bagian dalamm dddiririi kikitataa yyyang berhubun

dedengnn an kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Inilah kecererdadd san yang

gunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, mmelelaiaiainkan 

untuk secaraa kkkreatif menemukan nilai-nilai yanng g g bab ru. Terdapat 10 0 0 hahh l y

menjadi inindidikak tor untuk mengukur kecerdasan spiritual, yaitu:

1.1.1 Kesaadadararaan diri

2.2. Spontaninitatas, termotivasi secara internal

3. Melihat t kekehiihidududupapp n dari visi dan berdasarrrkakak n n nilai-nilai fuundndn amental

4.4 HoH liiststikikik,, mem lilihhat t sisiststs emem dan univeversrssalalalititaas

5.5 Kasih sayang (rasa berkomunitas, rasa mengikuti aliranann kkkehidupan)

6. Mengngghahahargai keragaman

7. Mandiri, tegege uuh mmelelawawan mayororititasas

8. Mempertanyakan secara mendasar
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Berdasarkan uraian di atas peneliti meringkas indikator tersebut ke 

dalam 4 indikator yang telah mencakup seluruh indikator di atas untuk 

mengukur Spiritual Quotient (SQ) sebagai berikut :

1. Mempunyai prinsip dan visi hidup 

Melihat kehidupan berdasarkan dari visi dan nilai-nilai fundamental 

serta memiliki prinsip hidup yang kuat. 

2. Memaknai setiap sisi kehidupan 

Mampu melihat kehidupan dari sudut pandang yang berbeda dan 

kecenderungan untuk melihat segala sesuatu yang terjadi saling 

berkaitan serta memiliki rasa kasih sayang dan menghargai keragaman. 

3. Kesadaran diri 

Mampu memahami diri sendiri dengan baik berkaitan dengan tindakan 

yang dilakukan. 

4. Teguh dalam kesulitan 

Mampu untuk menghadapi dan memanfaatkan permasalahan menjadi 

suatu tantangan. 

3. Prestasi Belajar 

Menurut Dimyati (2002:18) Belajar merupakan suatu proses internal 

yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal adalah yang meliputi 

unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, 

apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial. 
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1. Mempunyai prinsip dadadan n vivisis  hidup 

Melihat t kek hiiidududupan berdasarkan dari visi dadadan nilai-nilai fundame

sesesertrta a memiliki prinsip hidup yang kuat. 

2.2 MMemamaknknknaiaia ssetetiaiap p sisis sisis kkehehidupann 

Mampu melihat kehidupan dari sudut pandang yang g bebeerbrr eda 

kecendererunuu gan untuk melihat segala sesesesuau tu yang terjadadadi i sa

berkaiaitatan n serta memiliki rasa kasih sayang dan menghargai keragam

3... Kesaadadararaan diri 

Mampu u mmemahami diri sendiri dengan baik berkaitan denggganana  tinda

yanggg dillakakukukkanana . ..

44. TeT guh h dadad lalam kkesusulilitatat n n 

Mampu untuk menghadapi dan memanfaatkan peermrmmasassala ahan men

suattu u u tatatantangan. 

3. Prestasi Belajarara  

Menurut Dimyati (2002:18) Belajar merupakan suatu proses inte
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Sedangkan Slameto (2010:2) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan. 

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: Pertama, belajar berarti mencari 

makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, 

rasakan dan alami. Kedua, kontruksi makna adalah proses yang terus 

menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi 

merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang 

baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. 

Keempat, hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 

dunia fisik dan lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung 

pada apa yang telah diketahui, siswa belajar, tujuan dan motivasi yang 

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

(Sardiman, 2011:38) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga 

akan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman 

individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai 

hasil yang telah dicapai, prestasi sebagai hasil suatu kegiatan yang telah 
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dalam interaksi dengan linnngkgkgkunungagan. 

Beberapppa a prininnsisiip dalam belajar yaitu: Pertataamamm , belajar berarti men

makkknanana.. MaM kna diciptakan oleh siswa dari apaa yyyanang g mememererr ka lihat, den

rarasasasakan dan alami. Kedua, kontruksi makna adalah pproroses yang t

mmenerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkanan fffakakakta, te

merupakan ppenee gembangan pemikiran dengann mmembuat pengertrttiaiaann n y

baru. Belalajajarr bub kanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sen

Keempat,,, hhasassil belajar dipengaruhi oleh pengalammanann subjek belajaar r r den

dunia fisik dadan lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseoranggg ttergan

ppada apapp yyanang g g tetetelaalah diketahui, siswa belajajajarar, tujuan dan mmmotivasi y

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedadadangn  dipela

(S((Sararardidid mam n, 2201010 1:1:38388)))

Berdrddasasasaraa kan beberapa pendapat di atas baaahwhwhwa belajar merupa

kegiatan yang didilakukukakan n secara ssadadarar dan rutin pada seseorang sehin

akan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, keteramp
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dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Winkel 

(2009) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai oleh seseorang. Prestasi belajar merupakan hasil yang 

telah dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha – usaha belajar. 

Azwar (2006) prestasi belajar adalah performa maksimal seseorang dalam 

menguasai bahan – bahan atau materi yang telah diajarkan atau telah 

dipelajari. 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil maksimal yang dapat dicapai seseorang setelah belajar, 

yaitu berusaha untuk menguasai suatu pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap sesuai dengan yang diharapkan.  

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Fadillah (2009). Hasil penelitiannya yaitu salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah dengan 

mengajarkan kepada siswa membuat representasi matematis yang sesuai dari 

suatu masalah. Representasi yang dibangun sendiri oleh siswa akan sangat 

membantunya dalam memecahkan suatu masalah matematis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasamyati, dkk (2017) menyimpulkan 

bahwa pada tahap memahami masalah, siswa yang memiliki tingkat SQ 
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telah dicapai oleh seseorrranaang g ses telah melaksanakan usaha – usaha bel–

Azwar (20006)6)6  preeestststasi belajar adalah performa a mamm ksimal seseorang da

mengngnguauau sas i bahan –– bahan atau materi yang g tetelalah h dididiajaja arkan atau t–

didipepep lajari. 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan babab hwhwwa pre

belajar adalahah hasil maksimal yang dapat dicapppaiaia  seseorang setelahaha bbbel

yaitu berurusasahah  untuk menguasai suatu pengetahuan, keterampilan mau

sikap sesuuaiai dddengan yang diharapkan. 

BB. Penelitian RRelelevevvananan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yyyaiaitu penel

yang dilakukan oleh Fadillah (2009). Hasil penelitiannyayaa yyaitu salah 

cara untntukukuk meningkatkan kemampuan pemecahan nn mam salah adalah den

mengajarkan keeepapadaa ssisiswaw  membuuatat rrepepresentasi matematis yang sesuai 

suatu masalah. Representasi yang dibangun sendiri oleh siswa akan sa
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tinggi dapat memahami masalah dengan penuh kedamaian, orang yang 

mempunyai SQ tinggi mempunyai kedekatan dengan Tuhan sehingga 

merasa tenang dalam menghadapi setiap masalah yang diberikan. Pada tahap 

membuat rencana pemecahan masalah, siswa dapat menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa 

yang memiliki tingkat SQ tinggi telah mengamalkan pengetahuan yang 

dipelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Tahap 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa yang memiliki SQ tinggi 

dapat konsisten melaksanakan sesuai yang direncanakan sebelumnya yaitu 

dengan membuat model matematika terlebih dahulu kemudian mencari 

selesaian berdasarkan model matematika tersebut. Tahap memeriksa kembali 

jawaban, siswa SQ tinggi dapat meyakini bahwa masalah yang diberikan

penting penting sehingga bersungguh – sungguh untuk mencari tahu jawaban 

benar atau tidak dengan mengerjakan kembali masalah. Hal ini menandakan 

bahwa siswa yang memiliki SQ tinggi telah memaknai masalah karena 

menganggap penting masalah yang diberikan. 

Beberapa penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Persamaan dari penelitian diatas adalah pada tahapan yang 

digunakan peneliti yaitu tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut Polya, serta ada penelitian di atas yang menggunakan variabel 

Spiritual Quotient (SQ). Perbedaan dari penelitian diatas adalah tempat 

penelitian, materi yang digunakan dan subyek penelitian yang diambil. 
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membuat rencana pememmecacahah n masalah, siswa dapat menerap

pengetahuan n n yay nggg dddimiliki sebelumnya. Hal inniii menunjukan bahwa s

yanggg mmeme iliki tingkat SQ tinggi telah menggamaamalalkakan n n pepp ngetahuan y

didipepep lajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah yangg ddibii erikan. Ta

melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa yang memmilili ikikkiii SQ ti

dapat konsissteteen melaksanakan sesuai yang direnenencac nakan sebelumnmnm yayy  y

dengan mmemembuat model matematika terlebih dahulu kemudian men

selesaian beberdrddasarkan model matematika tersebut. TTTaaha ap memeriksasa kkkem

jawaban, sisswawa SQ tinggi dapat meyakini bahwa masalah yangngng diber

penting gg pepp nttining g g sesesehiihingga bersungguh –– sungggguhuh untuk mencaaririr ttahu jaw–

benar atau tidak dengan mengerjakan kembali masalah. Hal iiinini menanda

bahwa siswa yang memiliki SQ tinggi telah memaknaiaiai mmasalah ka

mengannggggggapapap penting masalah yang diberikan. 

Beberapaaa ppenelelititiaian n tersebutut relelevan dengan penelitian yang a

dilakukan. Persamaan dari penelitian diatas adalah pada tahapan y
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Untuk itu peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Spiritual Quotient (SQ).

C. Kerangka Pikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bagi sebagian pelajar 

dipandang sebagai pelajaran yang sulit, karena dalam matematika seorang 

siswa tidak hanya diberikan tentang bagaimana memahami suatu 

permasalahan dalam soal tetapi juga dibutuhkan yang namanya intuisi dan 

memahami aturan serta prosedur penyelesaian. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis sejak dini. Pemecahan masalah 

dapat membantu seorang siswa dalam memahami persoalan yang dihadapi 

sehingga mereka mampu untuk menyelesaikan suatu soal/permasalahan.

Dalam hal ini, kemampuan pemecahan masalah matematis akan 

tampak pada diri seorang siswa ketika mereka menghadapi suatu masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

beripikir secara logis, mengusulkan suatu dugaan penyelesaian dari suatu 

masalah, memberikan penjelasan mengenai dugaan pada jawaban yang 

digunakan, menilai kebenaran secara matematik dan menarik suatu 

kesimpulan dari sebuah jawaban. Jika siswa memiliki prestasi belajar yang 

bagus maka diduga akan mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang baik juga sama halnya degan kecerdasan, siswa yang cerdas 

akan memiliki prestasi belajar yang bagus. 
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C. Kerangka Pikir 

Matemamam tit kaaa mmerupakan mata pelajaran yayayang bagi sebagian pe

dipaaandndndanang sebagai pelajaran yang sulit, karenaa ddalalamam mmmata ematika seo

sisiswswwa tidak hanya diberikan tentang bagaimana mememahami s

permasalahan dalam soal tetapi juga dibutuhkan yang namaanyn a a ininintuisi

memahami aatutuuran serta prosedur penyelesaian. OOOlel h karena itu, dididibubuutuh

kemampuauann pep mecahan masalah matematis sejak dini. Pemecahan mas

dapat meembmbanaa tu seorang siswa dalam memahammii pepp rsoalan yangg dddihii a

sehingga mererekeka mampu untuk menyelesaikan suatu soal/permasasasalalahan.

Dalam m hahalll innini, kemampuan pemecahahahanan masalah mmmatata eme atis a

tampak pada diri seorang siswa ketika mereka menghadapi susuatu masa

Kemampuan pemecahan masalah matematis meruupapaakakakan n kemamp

beripikiir r sesesecac ra logis, mengusulkan suatu dugaannn pppenyelesaian dari s

masalah, memmmbebeb rikakan n pepenjelasann mmenengenai dugaan pada jawaban y

digunakan, menilai kebenaran secara matematik dan menarik s
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Spiritual Quotient (SQ) adalah kecerdasan yang sangat penting karena 

dianggap mampu untuk menunjang dua jenis kecerdasan yang telah banyak 

dikenal sebelumnya yaitu Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient 

(EQ). Siswa yang mempunyai prestasi yang bagus maka memungkinkan 

mempunyai Spiritual Quotient (SQ) yang bagus. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan peneltian terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Spiritual Quotient (SQ). 

Melalui penelitian ini akan diketahui bagaimana gambaran kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dan Spiritual Quotient (SQ) yang 

nantinya akan dikaitkan dengan hasil prestasi belajar yang dimiliki siswa. 

Apakah siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Spiritual Quotient (SQ) yang bagus. 
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(EQ). Siswa yang mempupupunynyaiai pprestasi yang bagus maka memungkin

mempunyai SpSpS iritttuauual Quotient (SQ) yang bagus..

HaHal ini mendorong peneliti untuk melelelakaka ukukanan pppeneltian terha

kekemamm mpuan pemecahan masalah matematis dan Spirituaall Quotient (

Melalui penelitian ini akan diketahui bagaimana gambaranan kkkemee amp

pemecahan mamm salah matematis siswa dan Spppiriririti ual Quotient (((SQSQSQ) y

nantinya aakakan n dikaitkan dengan hasil prestasi belajar yang dimillikiki i si

Apakah ssisiswawaa yang memiliki prestasi belajar tinggigii mmmempunyai kememmamaa p

pemecahan mamasalah matematis dan SpSpSpiririrititi uauau l l l QuQuototieiennt ((SQSQSQ))) yanggg bbbaga us.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A MTs Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Boarding School pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada kondisi yang 

sebenarnya serta memberikan gambaran keadaan subyek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. Penelitian 

ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan Spiritual Quotient (SQ) siswa. 

C. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Menentukan sekolah  

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah MTs Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan dan kelas yang menjadi subyek penelitian adalah kelas 

VIIIA.
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A. Tempat dan Waktu Penelitiaaan n n

Penelitian iiinini ddilililakakaksanakan di kelas VIII A MTMTTs Muhammadiyah Ah

Dahlan BoBoBoarardid ng School pada semester genap tahunn aaajajaj raran n 202001811 /2019. ll

B. JeJeJenin s Penelitian 

Jenis peneelilititt an yang digunakan adalah desskrkrk iptif kualitatif. PePePennen l

deskriptif kuaualilitatatif adalah penelitian yang dilakukan pada konddisi ii y

sebenarnya serertata memberikan gambaran keadaan subbbyeyeyek penelitian ppadada a 

sekarang berdasasarkrkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanyyya.a.a Penel

ini digunakan ununtuutuk k mendeskripsikan kemamamampm uan pepp mecacaahah n mas

mmatetemmatis ddan SpSpSpirirituall QuQuQ ototo ieientn (SQ) siswswa.a.a  

C. Prosedur Penennelelelitian 

Langkah-langkgkg aha yyanang g ditempuhh ddalalama  melakukan penelitian ini, seb

berikut: 
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2. Menyusun instrumen penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kisi-kisi angket 

Spiritual Quotient (SQ), lembar angket Spiritual Quotient (SQ), kisi-kisi soal 

tes, lembar  tes kemampuan pemecahan masalah siswa dan pedoman 

wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Mengelompokan siswa 

Membagi siswa didalam kelas menjadi 2 kategori untuk menjadi responden 

penelitian yaitu kategori siswa prestasi tinggi dan siswa prestasi rendah 

berdasarkan hasil prestasi belajar UTS semester genap yang diperoleh siswa. 

Adapun penentuan kriteria siswa didalam kelas tersebut berdasarkan  

kelompok prestasi belajar adalah :  

X > Mean + SD : Kelompok prestasi tinggi 

Mean – SD ≤ X ≤ Mean + SD : Kelompok prestasi sedang 

X < Mean – SD : Kelompok prestasi rendah 

Nilai rata-rata (mean) dihitung dari rumus : 

M = 

Standar Deviasi (SD) dihitung dengan rumus : 

Keterangan : 

X = Nilai siswa 
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tes, lembar  tes kemammmpupuanan ppemecahan masalah siswa dan pedo

wawancara kekek mamampmpm uan pemecahan masalah maateteemamm tis siswa. 

3. Mengngngelelomo pokan siswa 

MeMeembm agi siswa didalam kelas menjadi 2 kategori untuk mmene jadi respon

ppenelitian yaitu kategori siswa prestasi tinggi dan siswa prpresestatatasi ren

berdasarkan hahaasil prestasi belajar UTS semester r gegeg nap yang diperolololehehh si

Adapun ppenenene tuan kriteria siswa didalam kelas tersebut berddasa

kelompokk pprereestasi belajar adalah :  

X > Mean ++ SSD : Kelompok prestasi tinggiii 

MMeM an – SD ≤≤ XX ≤≤≤ MMMean + SD : Kelommmpop k prestasi sedddanana g 

XX < MeM an –– SDSD : Kelompok prestasi rendndn aha  

NiNiNilalalaiii rar ta-ratta aa (m(meaeaan)n)n) ddihihiitung dari rumummususus :: 

M = 

Standar Deviasi (SD)D)D) ddihihiti ung dengnggananan rrrumus : 
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N = Jumlah siswa  

M = Mean atau rata-rata nilai siswa  

(Lestari,K. E. dan Yuhanegara M. R., 2015) 

4. Pengisian angket Spiritual Quotient (SQ)

Hasil pengisian angket spiritual quotient oleh siswa kelas VIII A digunakan 

untuk mendeskripsikan kecerdasan spiritual siswa 

5. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah 

Seluruh siswa kelas VIII A MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

mengerjakan tes pemecahan masalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

6. Melaksanakan wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap responden penelitian terkait dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Spiritual Quotient (SQ) 

siswa dalam matematika yang akan dilakukan terhadap responden penelitian. 

7. Menganalisis hasil penelitian. 

Melakukan reduksi data terhadap data-data yang diperoleh dengan memilih, 

merangkum dan memfokuskan terhadap hal-hal yang penting. Data-data 

yang telah melalui proses reduksi selanjutnya diuji keabsahannya dengan 

menggunakan teknik triangulasi data. Jika data yang diperoleh sudah 

konsisten (tetap atau tidak berubah-ubah) maka data dapat ditarik 

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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4. Pengisian angket Spiritual ll QuQuQ ototient (SQ)

Hasil pengisisisianan aangngngkekk t spiritual quototieientnt oleh ssisisswaww  kelas VIII A diguna

untuuuk k k memendeskripsikan kecerdasan spiritual siswawaa 

5. MeMeelal ksanakan tes kemampuan pemecahan masalah 

Seluruh siswa kelas VIII A MTs Muhammadiyah AhAhAhmamaad dd Da

mengerjakan n tett s pemecahan masalah untuk mememendn eskripsikan keeemamamamp

pemecahaan n mam salah matematis siswa. 

6. Melaksannakakanann wawancara 

Wawancara did lakukan terhadap responden penelitian terkkkaiaait den

kemampppuan n pepep memem cacacahan masalah matematisss ddan Sppiritual QuQuQ otient 

siswa dalam matematika yang akan dilakukan terhadap responnndeden peneli

7. MeMeMengngngana alisisss hhasasilil pppenenenelelititian. 

Melakukakaan n n reduksi data terhadap data-data yang dddipipperoleh dengan mem

merangkum daaan n meemfmfokokuskan teterhrhadadap hal-hal yang penting. Data-

yang telah melalui proses reduksi selanjutnya diuji keabsahannya den
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8. Menyusun hasil penelitian. 

Meliputi kesimpulan dari seluruh kegiatan dalam penelitian dan saran dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

D. Subyek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,

dimana subyek dipilih berdasarkan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2013). Subyek penelitian yang di ambil adalah siswa kelas VIII A di MTs 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Boarding School dengan pertimbangan prestasi 

belajar. Kriteria prestasi dibagi 2 kriteria yaitu kriteria tinggi dan rendah. Setiap 

kriteria prestasi diambil 3 siswa dengan prestasi tinggi dan 3 siswa prestasi 

rendah. Enam siswa tersebut dipilih menjadi responden karena dianggap 

memenuhi kriteria dan berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran 

matematika. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data. Metode tersebut adalah : 

1. Angket 

Angket Spiritual Quotient (SQ) bertujuan untuk melihat tingkat kecerdasan 

siswa. Angket Spiritual Quotient (SQ) yang akan akan diberikan kepada 

responden sudah disediakan alternatif jawabannya sehingga memudahkan 
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D. Subyek Penelitiaiaann

Teeeknknk ikik pengambilan sampel yang digunakann aaadadalalah h pupupurposive samp

dimananaa subyek dipilih berdasarkan dengan pertimbangan teertrtentu (Sugiy

20202013). Subyek penelitian yang di ambil adalah siswa kelas VIVIVIIIII AAA di M

Muhammadiyah AAAhmad Dahlan BoBoB ararardidid ngngng SSchool ddenene gan pertimbangananan ppprel

belajar. Kriteriria a prp estasi dibagi 2 kriteria yaitu kriteria tinggi dan rendahh. Se

kriteria prestasasii didd ambil 3 siswa dengan prestasi tingnggggig  dan 3 siswawa pppre

rendah. Enam ssisiswa tersebut dipilih menjadi responden karenanana diang

memenuhi kriteteriria a dadaan berdasarkan pertimbabab ngn an ggguru mamam tat  pelaj

mmatetemmatikak .

E. Teknik Penngugugumpmm ulan Data

Untuk memperoleheheh datata,a, ppenelitiaan n inni menggunakan beberapa me

pengumpulan data. Metode tersebut adalah : 
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responden dalam menjawab. Pengukuran angket ini menggunakan skala 

linkert. Angket Spiritual Quotient (SQ) dirancang oleh peneliti berdasarkan 

dari teori-teori kajian pustaka dan indikator yang telah dirancang. Angket 

tersusun atas 20 pernyataan, 13 pernyataan positif dan 7 pernyataan negatif.  

2. Tes  

Tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa secara tertulis. Tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes subyektif atau tes uraian yang terdiri dari 3 soal uraian. Materi 

yang digunakan yaitu materi bangun ruang sisi datar. 

3. Wawancara  

Wawancara yang akan dilakukan yaitu wawancara yang semi terstruktur 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk 

mendukung data yang sudah diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah. Wawancara dilakukan pada 9 responden.

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang 

mendukung penelitian ini. Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto 

siswa pada saat mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah, foto 

jawaban tes pemecahan masalah siswa. 
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tersusun atas 20 pernyataaaan,n,n 1133 pep rnyataan positif dan 7 pernyataan nega

2. Tes  

Tes  yayay ngng dilakukan untuk mengetahui kemaampmpm uauan n pepepemem cahan mas

mamaatett matis siswa secara tertulis. Tes yang akan digunakann dddalam penel

ini adalah tes subyektif atau tes uraian yang terdiri dari 3 soaal ll ururaiaiaianaa . M

yang digunakkanaa  yaitu materi bangun ruang sisi dadadatatar. 

33. Wawancarara a  

Wawancarara a yyay ng akan dilakukan yaitu wawancararaa a yang semi tetersrsrstru

dengan mennggggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukukukak n u

mendukung dadatata yyyananng sudah diperoleh dari hhhasasa iil tes kemampupuuanan pemeca

masalah. Wawancara dilakukan pada 9 responden.

4. DoDoDokukukumem ntasiii

Dokumeentntntasasa i digunakan untuk mendokumentasikakakan nn hal-hal penting y

mendukung peeenenelitiianan iinin . Dokuumementntasi pada penelitian ini berupa

siswa pada saat mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah,
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitiatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengunpulan data dalam periode tertentu. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display) dan menarik kesimpulan (verification). (Sugiyono 2016:246) 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 

penting. Data yang digunakan dan yang akan di reduksi adalah data nilai 

UTS semester genap, data hasil angket spiritual quotient, dan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis serta data hasil wawancara. 

Untuk selanjutnya, data difokuskan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Spiritual Quotient (SQ) pada subyek 

yang telah ditentukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan 

data. Data-data yang disajikan merupakan hasil dari reduksi data. Data 

angket dan tes disajikan dalam bentuk uraian singkat untuk 

menggambarkan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan mengetahui bagaimaa cara siswa menjawab pertanyaan 

dengan runtut hingga mencapai hasil akhir dan menggambarkan Spiritual 

Quotient yang dimiliki siswa.  
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Aktivitas dalam analisis data yayyaitittu u rer duksi data (data reduction), penyajian

(data display) daaan nn memenananarir k kesimpulan (veeririfificacacatititiononon).). (((Sugiyono 2016:246) 

1. Reedududuksksi Data (Daatatata RRedducucu tit onon(( )) 

Memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan ppadadda hal-hal y

penting. Data yang digunakan dan yang akan di reduksi adddalalahahh data 

UTS semeeststeree  genap, data hasil angket spirrititituau l quotient, dan n n hahh si

kemamppuauan n pemecahan masalah matematis serta data hasil wawanc

Untuk seselalanjnn utnya, data difokuskan untuk menndededeskripsikan kememmamaa p

pemecahan n mam salah matematis dan SpSpSpiririritittuauau l l QuQuQ ootieentntt ((SQS ) papapadad  sub

yang telah ddititenenntutut kakk n. 

2. Penyajiian n n DaDaD ta ((DDatatta DDDisisplplay) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi dataa aadadadallah menyaj

data. DaDaDatatata-data yang disajikan merupakan hasilll ddari reduksi data. D

angket dan ttes ddisisaja ikan ddalalamam bentuk uraian singkat u

menggambarkan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matem
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Data hasil wawancara disajikan dalam draf pertanyaan dan jawaban 

yang diberikan oleh responden. Dokumentasi penelitian ini adalah semua 

data yang diperoleh berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis, tabel kuesioner, draf wawancara serta gambar yang 

menunjukkan pelaksanaan penelitian. 

3. Menarik Kesimpulan (Verification) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data adalah menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat menentukan inti dari hasil 

penelitian. Data-data yang akan disimpulkan merupakan data-data hasil 

reduksi dan penyajian data yang dilakukan sebelumnya. Kesimpulan 

tersebut berupa deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

spiritual quotient siswa. 

G. Uji Validasi Hasil Analisis 

Uji validasi hasil analisis termasuk faktor terpenting setelah pengumpulan 

data dan analisis data yang sudah dianalisis dalam penelitian diuji keabsahannya. 

Uji validasi hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

triangulasi. Teknik triangulasi dilakukan untuk uji keabsahan data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari sumber yang sama dengan cara yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, uji keabsahan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan tes dan wawancara. 

Deskripsi Kemampuan Pemecahan…, Fajar Amrina Rosyada, FKIP UMP, 2019

matematis, tabel kuesiss ononerer, , draf wawancara serta gambar y

menunjukkakak n n peeelalalakskk anaan penelitian.

3. MeMeenanan ririk k Kesimpulan (VeVeeririr fificacattionon))

Langkah terakhir dalam menganalisis data aadadd lah men

kesimpulan. Penarikan kesimpulan dapat menentukan inini titi dddari h

penelitian. DaDD ta-data yang akan disimpulkan n n mem rupakan data-dddatatata h

reduksi dadan n penyajian data yang dilakukan sebelumnya. Kesiimp

tersebutt bbererrupuu a deskripsi kemampuan pemecahaan n mam salah mateemamamatis 

spiritual quuototient sisisiswswwa.a.a. 

G. Uji Validasi Hasil Analisis

Uji validasi hasil analisis termasuk faktor terpenting ssetetelele ahaha  pengump

data dan anaaliliisisisis ss data yang sudah dianalisis dalam penelee itititian diuji keabsahan

Uji validasi hasil aanan lisisis s yay ng diggununakakana  dalam penelitian ini adalah

triangulasi. Teknik triangulasi dilakukan untuk uji keabsahan data dengan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 – 9 Mei 2019 pada siswa kelas 

VIII A di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan. Pada tanggal 4 Mei 2019 siswa 

kelas VIII A melaksanakan pengisian angket Spiritual Quotient (SQ). Pada 

tanggal 6 Mei 2018 siswa melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Pengisian angket dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dilaksanakan di ruang kelas VIII A oleh 19 siswa. Sedangkan wawancara terkait 

Spiritual Quotient (SQ) dan pemecahan masalah matematis  dilaksanakan pada 

tanggal  9 Mei 2019 di ruang kelas VIII A kepada 6 responden. 

Siswa kelas VIII A MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan dikelompokan 

berdasarkan nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) semester genap tahun ajaran 

2018/2019. Sebelum menentukan batas kelompok pada kriteria prestasi siswa, 

ditentukan terlebih dahulu nilai mean dan standar deviasi dari nilai UTS 

semester genap. Berikut perhitungan  mean dan standar deviasi :

Mean = =  = 78 

SD =

SD =
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A. Deskripsi Data 

Penelitiannn ddilakakakssanakan pada tanggal 4 – 9 MMMei 2019 pada siswa k–

VIII A dddi i i MTMTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan. Padadadaa a tatangnggagaal l l 4 Mei 2019 s

kelas VIVV II A melaksanakan pengisian angket Spiritual Quototiei nt (SQ). P

tatat ngnn gal 6 Mei 2018 siswa melaksanakan tes kemampuan pemeecacahahaan nn mas

matematis. Pengiisisiian angket dan tes kemampuan peememem cahan masalah mamamatem

dilaksanakan ddi i ruruang kelas VIII A oleh 19 siswa. Sedangkan wawancara ter

Spiritual Quototieientntt (SQ) dan pemecahan masalah mateemamam tis  dilaksanaakakakan p

tanggal  9 Mei 201019 di ruang kelas VIII A kepada 6 responden. 

Siswa kelelasas VVVIIIII I II A MTs Muhammadiyahhh AAhmad Dahlan n didikelompo

berdasarkan nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) semester genapapa  tahun aj

20188/2/2/20101019.99 Sebelum menentukan batas kelompok pada kriteteeririr a a a prestasi si

ditentukan tterererlelelebih dahulu nilai memeanann dadan standar dedd viasi dari nilai U

semester genap. Beririr kuk t peperhrhititungan  memeanan dadadan n ststananddar deviasi :

Mean = =  = 78
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SD =

SD =

SD = 14

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh mean 78 dan standar deviasi 

sebesar 14  

Mean + SD = 78 + 14 = 92 

Mean – SD = 78 – 14 = 64 

Maka diperoleh kriteria prestasi siswa dengan kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Pengelompokan Kriteria Prestasi Siswa 

Kriteria Prestasi Batas Kelompok

Siswa prestasi tinggi 92 ≤ x ≤ 100

Siswa prestasi sedang 64 ≤ x < 92

Siswa prestasi rendah 54 ≤ x < 64

Keterangan : x = nilai UTS semester genap siswa 

Setelah mengetahui kriteria prestasi siswa, untuk lebih mempertajam 

deskripsi maka kriteria siswa hanya dibagi menjadi dua, yaitu siswa prestasi 

tinggi dan siswa prestasi rendah. Selanjutnya dipilih tiga responden pada setiap 

kriteria dengan menggunakan metode purposive sampling. Subyek penelitian 

dipilih tiga siswa pada masing – masing kategori yang komunikatif berdasarkan 
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Berdasarkan perhitungagagan n didi aatatas diperoleh mean 78 dan standar dev

sebesar 14 

MeMeMeanan ++ SDSDSD = 788 ++ 141 == 9922  

MeM an –– SDSDSD == 7788 –– 141414 = 66644

Maka diperoleh kriteria prestasi siswa dengan kemampuan tiingngnggig , sed

dan rendah sebaggaiai berikut :  

Tabel l 4.4.111 Pengelompokan Kriteria Prestasi Siswa 

KrKritii eria Prestasi Batas KeKeK lompok

Siswwa a prestasi tinggi 9292 ≤≤ x ≤ 100

SiSS swa prprp esesestatasi sedang 664 ≤ xxx <<< 92

SiSiswswswa a prprp estasi renendadahh 54545 ≤≤ xx < 64

Keteterararangngngana  : x = nnililaiaii UUUTSTST ssememe esesteteer r gegeg nanan p p sisisiswswswa a 

Seteelalalah h h mem ngetahui kriteria prestasi siswa, unununtutut k lebih memperta

deskripsi maka kriteria sisisiswswa a hanya didid babagigg  menjadi dua, yaitu siswa pre

tinggi dan siswa prestasi rendah. Selanjutnya dipilih tiga responden pada se
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pertimbangan yang diberikan oleh guru matematika, yang disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.2 Pengelompokan Prestasi Siswa 

Keterangan : 

RPT 1 adalah siswa prestasi tinggi 1 

RPT 2 adalah siswa prestasi tinggi 2 

RPT 3 adalah siswa prestasi tinggi 3 

No Nama Nilai Kriteria Responden

1 BMS 98 Tinggi RPT 1

2 JNA 97 Tinggi RPT 2

3 AGK 95 Tinggi

4 NHN 93 Tinggi RPT 3

5 AG 90 Sedang

6 AZA 90 Sedang

7 IAM 85 Sedang

8 ZMA 85 Sedang

9 NH 80 Sedang

10 NF 80 Sedang

11 MN 77 Sedang

12 ASK 75 Sedang

13 LS 72 Sedang

14 NH 70 Sedang

15 DRA 65 Sedang

16 RIA 62 Rendah RPR 1

17 NIR 60 Rendah RPR 2

18 MI 54 Rendah RPR 3

19 AP 54 Rendah
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No NaNamam NiNiN lall iii Kriteria Responden

1 BMBMS 98 TiTingngnggi RPT 1

2 JNAA 97977 TiTiTingngn gig RPT 2

33 AGAGA KK 95959 Tinggigii

44 NHNHNN 93939 TiTingngn gigigi RPRPR T 3

5 AGGG 90 SeSedadangngng

66 AZAZA A 90900 eSedadad ngng

77 IAIAMM 858585 Seeedadadang

88 ZMMMAAA 858585 Sedadadangngng

99 NHNHNH 80000 SeS daangngng

10101 NFNFF 8080 Sedangngng

1111 MNMNMN 77777 Seedadad ngng

12112 ASASK 757575 Seeedadadang

13 LSLSLS 72 SeSedang

14 NHNHNH 70 Seedadangng

151 DRDRAA 65655 SeSeedadad ngng

16166 RIRIIAAA 62622 ReRendah RPR 1

177 NIRR 66060 Rendahah RPR 2

18 MIMIM 54 Rendahah RPR 3

19 APPP 54545 Rendah
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RPR 1 adalah siswa prestasi rendah 1 

RPR 2 adalah siswa prestasi rendah 2 

RPR 3 adalah siswa prestasi rendah 3 

Deskripsi dilakukan pada 6 responden yang telah ditetapkan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Spiritual 

Quotient (SQ) siswa. Berikut adalah deskripsi data untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan hasil tes dan hasil 

wawancara. 

1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Wawancara 

Siswa 

a. Soal Nomor 1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tabel 4.3 Soal tes kemampuan pemecahan masalah nomor 1 

1) Jawaban Kelompok Siswa Prestasi Tinggi Soal Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Nomor 1 

a) Responden Prestasi Tinggi 1 (RPT 1) 

Pak Solihin mempunyai batubata berukuran 10 cm x 7,5 cm x 

4 cm dan akan memasukan batubata tersebut ke dalam kardus. 

Berapa banyak batu bata dapat di masukan ke dalam kardus 

yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm?
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Deskripsi i did laaakukukukan pada 6 responden yyananng gg telah ditetapkan u

mendeskrkrkripipi sisikan kemampuan pemecahan masalaah hh mamatetemamamatis dan Spir

Quotieientnn  (SQ) siswa. Berikut adalah deskripsi data ununtutuk menget

kekekemam mpuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan haasisiill tetees ss dan h

wawancccarara.a.. 

1. Hasil Tes s KeKemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Wawanc

SiSiiswswa a a

a. Soal Nomomor 1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

TaTaabebebel l 4.3 Soal tes kemampuan pemecahannn mmmasalah nomor 1 

1) Jawaban KeKeK lompmpokok Siswa PPrereststasi Tinggi Soal Tes Kemamp

Pemecahan Masalah Matematis Nomor 1 

Pak Soolilihihin n n memm mpunyai batubata berukkkururrananan 10 cm x 7,5,5,5 ccmm m x 

44 cmcc  dan akakan n memasukan batubata tersebut kee dddalam kkkarardus. 

Beeraraapapaa bbbana yak bab tutu bata dapat di masukan ke dalam kkardus 

yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 30 cm?m?
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Gambar 4.1 Jawaban RPT 1 tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis soal nomor 1 

Dari gambar 4.1 responden dapat menyebutkan data yang 

diketahui pada soal dengan lengkap dan menotasikan data tersebut 

dengan benar serta telah dapat menyebutkan apa yang ditanyakan dari 

soal yaitu berapa banyak batu bata. Pada langkah membuat rencana 

penyelesaian responden tidak menuliskan rumus yang digunakan, 

responden langsung mensubstitusikan angka. Pada langkah 

melaksanakan rencana responden juga langsung menghitung volume 

balok menggunakan data yang diketahui dalam soal yaitu p x l x t sama 

dengan 10 cm x 7,5 cm x 4 cm dan hasil yang diperoleh adalah 300 cm3.

Kemudian juga menghitung volume kubus yaitu S3 sama dengan 303

yang diperoleh hasilnya yaitu 27.000 cm3. Setelah itu responden 

langsung menuliskan  tanpa menulis atau menjelaskan kembali 
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Gambar 4.1 Jawaban RPT 1 tes kemampuan pemecahhhanan masala
mateteematis sooalall nnomomomoror 111 

Dari gambar 4.1 responden dapat menyebutkan dadatatata y

diketatahuhuh i i i pada soal dengan lenenenennggkgg ap dan menotasikan data a tett rs

dengan bbenar serta telah dapat menyebutkan apa yang ditaanynyn akan

soal yaiaitutu bberererapapapa banyak batu bata. Paaadadaa lllangkah mememe bububuataa  ren

penynyyelesaian rresponden tidak menuliskan ruumumuus yaangngn  diguna

responden langsung mensubstitusikan angka. PPada lang

melaksanakan rencana responden juga langsung mmenee ghitung vol

balol k k mengngnggugg nakan data yang diketahui dalam soal yaitu p x l x t s

dengan 10 cm x 77,555 cm x 4 cm dddan hasil yang diperoleh adalah 300 
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27.000 itu apa dan 300 itu apa serta untuk apa menghitung 

walaupun hasil akhirnya benar dan telah diberikan keterangan 

banyaknya batu bata adalah 90. Responden telah memeriksa kembali 

jawabannya dengan cara mengalikan volume batu bata yaitu 300 cm3

dengan sejumlah banyaknya bata  yaitu 90 maka diperoleh hasil 27.000. 

Jadi benar bahwa jawabannya adalah ada 90 batu bata yang dimasukkan 

kedalam kardus. 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa 

responden dapat menyebutkan kembali semua data yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam soal. Menurut responden data yang 

diketahui telah cukup untuk mencari apa yang ditanyakan. Responden 

membacakan ulang langkah – langkah yang telah ditulisnya. Responden 

juga menyebutkan rumus untuk mencari volume balok = p x l x t namun 

dia lupa untuk menuliskannya pada lembar jawab tes kemampuan 

pemecahan masalah. Responden sudah yakin dengan apa yang telah 

dikerjakan dan sudah mengecek kembali jawabannya. 

b) Responden Prestasi Tinggi 2 (RPT 2) 
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jawabannya dengan cacarrar mmmenengalikan volume batu bata yaitu 300

dengan ssejejejumlah banyaknya bata  yaitu 90 mmmaaka a diperoleh hasil 27.

JaJaJ didid bbenar bahwa jawabannya adalah ada 90 bababatututu bbbatata a a yang dimasuk

kek daalalalam m kakakardrdusus.. 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan menunjukukukana  ba

rerer spondeden n dapat menyebutkan kembali semumumua data yang dikeetataahuhh i

apa yayay ngngng ditanyakan dalam sososoal. Menurut responden dadatataa y

diketatat huhui ii telah cukup untuk mencari apa yangngg ditanyakan. RResesspopp n

membaccakakkan ulang langkah –– langkah yang g tetelah ditulisnyaa.. ReRR spon–

juugagaga menyeyeyebubuutktkkan rumus untuk mencari vvolo ume babaalol k = p p p x x l x t na

dia lupa untuk menuliskannya pada lembar jawab tes kemamp

pemecahan masalah. Responden sudah yakin dennngagag n apa yang t

dikekekerjrjrjakakakan dan sudah mengecek kembali jawabababannnn ya. 

b) Responden PrPrP esestatasi Tinggggi i 22 (R(R(RPT 2) 
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Gambar 4.2 Jawaban RPT 2 tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis soal nomor 1 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah di atas 

responden langsung menuliskan ukuran batu bata yang berbentuk 

persegi panjang yaitu 10 cm x 7,5 cm x 4 cm tanpa memberikan 

keterangan mana yang merupakan panjang, lebar dan tinggi dari batu 

bata tersebut yang menandakan responden sudah dapat memahami tanpa 

perlu menuliskan ulang. Responden juga hanya menyebutkan rusuk 

sama dengan 30 cm tanpa diberikan notasi bahwa yang dimaksud adalah 

rusuk kubus. Responden telah menuliskan apa yang ditanyakan dalam 

soal yaitu berapa banyak batu bata. Responden membuat langkah –

langkah yang akan dikerjakannya dengan menentukan rumus yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Rencana yang pertama 

yaitu mencari volume kardus kemudian mencari volume batu bata dan 

yang terakhir yaitu menghitung banyaknya batu bata yang bisa 
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Gambar 4.2 Jawaban RPT 2 tes kemampuan pemecahhhanana mmmasala
maaatetetemamm tiis s sos all nnomomomoor 11 

Beerdrdasarkan hasil tes kemampuan pepepemem cahan masalaah h di

respononndededen nn langsung menuliskaan n n nn ukuran batu bata yang beberbrr e

persegegi pppanjang yaitu 10 cm x 7,5 cm x 444 cm tanpa meembmbmber

keteranggganann mana yang merupakan panjanggg, , , lel bar dan tingggigigi dari 

baatatata tet rsebubb t t yyayang menandakan responden sudah h dadadapat meememam hami ta

perlu menuliskan ulang. Responden juga hanya menyebbutkan ru

sama dengan 30 cm tanpa diberikan notasi bahwa yyanana g g dimaksud ad

ruusususuk kk kkuk bus. Responden telah menuliskan apppa a yang ditanyakan da

soal yaitu berapapapa a a babanyak batattu u u babab ta. Responden membuat langka

langkah yang akan dikerjakannya dengan menentukan rumus y
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dimasukkan ke dalam kardus berbentuk balok. Kemudian responden 

melaksanakan rencana yang telah dibuatnya yaitu yang pertama 

menghitung volume kardus dengan rumus volume kubus sama dengan 

S3 yaitu 30 x 30 x 30 sama dengan 27.000 cm3 tetapi dalam lembar 

jawab responden tidak menuliskan satuannya. Setelah mencari volume 

kubus kemudian responden melaksanakan langkah selanjutnya yaitu 

mencari volume batu bata dengan menggunakan  rumus volume balok 

yaitu p x l x t sama dengan 10 cm x 7,5 cm x 4 cm dan hasilnya yaitu 

300 cm3 namun responden kembali tidak menuliskan satuannya seperti 

tertera pada gambar. Setelah diketahui volume kardus dan volume batu 

bata kemudian responden membagi volume kardus dengan volume batu 

bata untuk mendapatkan hasil berapa banyak batu bata yang bisa di 

masukan kedalam kardus yang berbentuk kubus tersebut dan hasilnya 

yaitu sebanyak 90 buah. 

Pada saat wawancara responden menyebutkan kembali data yang 

diketahui dan yang ditanyakan sesuai dengan apa yang telah ditulisnya 

dalam lembar jawab tes kemampuan pemecahan masalah. Responden 

juga merasa data yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan soal 

yang ditanyakan. Responden menyebutkan kembali langkah – langkah 

yang disusun untuk mencari jawaban dan menjelaskan kembali 

bagaimana cara dia menyelesaikan soal tersebut dengan benar sesuai 

dengan apa yang telah ditulisnya pada lembar jawab tes kemampuan 
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S3 yaitu 30 x 30 x 303030 ssamama dengan 27.000 cm3 tetapi dalam lem

jawab rereespsponnndededen tidak menuliskan satuannnyayaya. Setelah mencari vol

kukukububus kemudian responden melaksanakan n lalangngkakah h h selanjutnya y

mencari volume batu bata dengan menggunakan  rummusu  volume b

yayaiituttu p x l x t sama dengan 10 cm x 7,5 cm x 4 cm dann hhhasassilii nya y

300 cm33 nann mun responden kembali tidak mememenun liskan satuannnnyayaya sep

terterraa papada gambar. Setelah diketahui volume kardus dan vollume 

bata kkememmudian responden membagi volume karardudd s dengan vollumumume 

bata untntukuk mendapatkan hasil berapa banyak batu bata yyyanana g bis

masukaan n kekedadad lalalam kardus yang berbentuuuk k kubus tersebututut ddan hasi

yaittu seseebabab nynyakk 99000 bubub ahah.

Pada saat wawancara responden menyebutkaan kekekembmm ali data y

dikeetatatahuhhui dan yang ditanyakan sesuai dengan apapapa yang telah dituli

dalam lembmbmbara  jawawabab tes kemmamampupuan pemecahan masalah. Respon

juga merasa data yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan 


